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KUDUS - Kefaksaan Neger (Kejar) Kudus
Kanttor Dinas Tenaga Kerja, Perindustrian,

Koperasi dan UKM (Disnaker Perinkop dan UKM)
Kabupaten Kudus, Senin (19/8)siang.

Penggeledahan ini dilakukan untuk
s dals N
Irnmm'lhﬂﬂmuwl}m
dilakukan sekitar
pukul 11.00 itu dipimpin Kepala
Kejaksuan Negeri Kudusﬁcmyadn
W Putro, Seturul pegawa

tor Disnaker sekitar pukul 15.00

dengan membawa kotak kontainer.
Kepala Seksi Intelijen Kejaksaan

Negen (Kejnn »Kudus Wisnu Neodi

Subbagian Humas BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah-

Wibowo menjelaskan, Tim Penyidik
Kejari Kudus menyita sejumiah
dokumen, PC, laptop, dan ponsel dari
kantor Disnaker.

Penggeledahan ini didasarkan
pada Surat Perintah Nomor Print
110/m.3.18/4d. 1/08/2024 yang terbit
pada 13 Agustus 2024,

"Kejaksaan bersama kepolisian
melakukan penggeledahan ke Kantor
Disnaker dalam rangka melakukan
penyidikan dugaan tindak pidana
korupsi pada pekerjaan tanah uruk

Penyidik elah xﬁemnﬂksa enam
saksi termasuk termasuk Kepala
Disnaker Perinkop dan UKM Kudos

Wisnu meugnulmn. peh:tjun
pengurukan proyek STHT di Desa
Klaling. Kecamatan Jekuli, Kabupa-
ten Kodus it melibatkan kerja sama
(subkon) dengan seseorang berinisial,
SK bemilai kontrak Rp 4.041 miliar
tanpa sepengetahuan PPK.

Tidak Sesuni

"Sebelummya pada 2023, Disnaker
miclakukan kegiatan pembangunun
SIHT, salah satunyn pekerjusn uruk
dengan volume 43.200 meter kubik,"
e Wistie

Kemudian, oleh SK dﬁca]amm-
Kan lagi kepada AK tanpa sepenge-
tahuan PPK dcnganmlmkmtmkl!p
3112 milu: '

Selain i, lanjut Wisnu, pihaknya
jugd menemukan fnkmhcm[nmnd«
al lnnk penyelesaian tidak

dengan kuwari pada surat
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penyidikin kasus. Terkalt dengan keru-

gian negara, pihaknya belum bisa
memastikan karena ada perbedaan
metode dalam penghitungan dengan
Batkan Perneniksa (BPK).

Schelurmmya, térschut juga
menjudi salah satu catatan BPK.

“Potensi ketugian negara kami hitung,

karena ida perbedian metode dengan
temun BPK.” ujaniya,

Sementarn 1w, Kepala Disnaker

Peinkop dan UKM Rini KartkaHadi

Ahmawati enggan memberi ketes"

rangan kepada media, “Nanti saja

nggih," katanya bergegas masuk ke

Gedung Kejari Kudos. (sim-38)
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